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𝑁𝑐
∗ , 𝑁𝑞
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𝑝𝑎    : Tekanan atmosfer (100 kN/m2 atau 2000 lb/ft2) 

𝑃𝑐′    : Tegangan pra-konsolidasi 

𝑃𝑜′    : Tegangan overburden (berat sendiri tanah)  

𝑞′     : Tegangan vertikal efektif pada kedalaman ujung tiang 

𝑞𝑝      : Daya dukung ultimate titik tiang 

𝑄𝑝    : Daya dukung ujung 

𝑄𝑠    : Daya dukung selimut 

𝑞𝑤𝑝    : Beban terpusat per luas pada ujung tiang  

𝜙′    : Effective soil friction angle 

σo
′     : Rata-rata tegangan normal efektif 

𝜎𝑜
′     : Tegangan vertikal efektif  

𝛥𝐿    : Beda elevasi  

𝛿′    : Sudut gesekan tanah dengan tiang  

𝜇𝑠   : Poisson Ratio 

 

 

 

 

 

 


